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Abstract

Although technology-based educational supervision has received attention in various
studies, studies that specifically integrate supervisory innovation within the framework
of preparing future education systems remain limited. This study aims to analyze
technology-based innovations in educational supervision in the digital era in supporting
the improvement of supervision quality and the readiness of future education systems.
This study employed a qualitative approach with a library research design, using various
relevant scholarly literature sources, such as books, journal articles, and policy
documents. Data were collected through documentation study and analyzed using
content analysis techniques. The results show that technology-based supetrvision is able
to improve the effectiveness, efficiency, and objectivity of the supervision process,
particularly in evaluating teacher performance, improving learning quality, and making
educational decisions. These findings contribute to the development of the concept of
modern digital-based educational supervision while broadening understanding of the
transformation of education systems in the technological era. This study affirms that
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the integration of technology in educational supervision is an important element in
building a future education system that is adaptive, collaborative, and data-driven, and
also has practical implications for principals, supervisors, and policymakers in
optimizing the implementation of technology-based supervision in educational
institutions.

Keywords: Educational Supervision; Educational Technology; Digital Era; Future
Education System; Library Research

Abstrak: Meskipun supervisi pendidikan berbasis teknologi telah menjadi perhatian dalam berbagai
penelitian, kajian yang secara khusus mengintegrasikan inovasi supervisi dalam kerangka persiapan
sistem pendidikan masa depan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi
supervisi pendidikan berbasis teknologi di era digital dalam mendukung peningkatan kualitas supervisi
serta kesiapan sistem pendidikan masa depan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (/brary research), dengan sumber data berupa berbagai literatur
ilmiah yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen kebijakan. Data dikumpulkan melalui
studi dokumentasi dan dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa supervisi berbasis teknologi mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
objektivitas proses supervisi, terutama dalam evaluasi kinerja guru, peningkatan kualitas
pembelajaran, dan pengambilan keputusan pendidikan. Temuan ini berkontribusi terhadap
pengembangan konsep supervisi pendidikan modern berbasis digital serta memperluas pemahaman
tentang transformasi sistem pendidikan di era teknologi. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
teknologi dalam supervisi pendidikan merupakan elemen penting dalam membangun sistem
pendidikan masa depan yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis data, serta memiliki implikasi praktis
bagi kepala sckolah, pengawas, dan pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan implementasi
supervisi berbasis teknologi di satuan pendidikan.

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan; Teknologi Pendidikan; Era Digital; Sistem Pendidikan Masa
Depan; Studi Kepustakaan

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi informasi di era digital telah mendorong transformasi
signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, khususnya pada praktik supervisi.
Secara global, tren supervisi pendidikan telah bergeser dari pendekatan konvensional menuju
e-supervision yang memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan efektivitas
pemantauan dan pembinaan guru. Studi oleh Mahmudi et al., (2024) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam supervisi mendorong supervisor untuk memberikan umpan
balik secara lebih fleksibel dan responsif. Selain itu, penelitian oleh Amemasor et al., (2025)
menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam supervisi mampu memperkuat kolaborasi
profesional antar guru melalui komunitas belajar digital. Di negara-negara maju seperti

Amerika Serikat dan Finlandia, supervisi berbasis teknologi telah menjadi bagian dari sistem

Volume 6, Nomor 3, Mei 2026 1015




Aninda Tri Safinatun Najah & Moch. Chafiid Dhuha

pendidikan yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran berbasis data. Fenomena ini
menunjukkan bahwa digitalisasi supervisi bukan hanya sekadar inovasi, tetapi telah menjadi

kebutuhan dalam menjawab kompleksitas pendidikan abad ke-21.

Di Indonesia, penerapan supervisi berbasis teknologi mulai berkembang, terutama
sejak pandemi COVID-19 yang mendorong percepatan digitalisasi pendidikan. Beberapa
sekolah dan institusi pendidikan telah mengadopsi platform digital untuk pelaksanaan
supervise pendidikan. Namun, implementasi tersebut masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan literasi digital di kalangan pendidik,
serta belum meratanya kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam supervisi
Pendidikan (Fatrisna et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara

praktik supervisi digital di tingkat global dan implementasinya di Indonesia.

Menanggapi fenomena tersebut, peneliti berpandangan bahwa penerapan teknologi
dalam supervisi pendidikan merupakan strategi dalam meningkatkan kualitas layanan
pendidikan di era digital. Dalam perspektif manajemen pendidikan, integrasi teknologi dalam
supervisi tidak hanya memperluas ruang interaksi profesional antara supervisor dan guru,
tetapl juga mempercepat proses pemberian umpan balik yang konstruktif (Singerin, 2021).
Selain itu, kecenderungan digitalisasi dalam dunia pendidikan yang semakin masif menuntut
adanya adaptasi dari para pemangku kepentingan pendidikan, khususnya pendidik dan kepala
sekolah, agar memiliki literasi teknologi yang memadai. Berdasarkan teori digital natives yang
dikemukakan oleh Prensky (2010), peserta didik generasi saat ini (Z dan Alpha) memiliki
karakteristik yang lekat dengan teknologi digital sejak dini, sehingga memerlukan pendekatan

supervisi dan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan tersebut.

Beberapa studi sebelumnya menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi dalam
supervisi pendidikan sebagai alat bantu untuk meningkatkan efektivitas pengawasan dan
pembinaan guru. Penelitian Suryadi dan Basari et al., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan
platform digital mampu mendukung proses monitoring pembelajaran secara lebih efisien,
namun masih terbatas pada fungsi administratif. Selanjutnya, penelitian Herlitha &
Arismunandar (2025) menemukan bahwa supervisi berbasis teknologi lebih difokuskan pada
penggunaan instrumen digital untuk observasi kelas dan pelaporan, tanpa diikuti penguatan
aspek reflektif dan pengembangan profesional guru. Sementara itu, penelitian Afifah et al.,
(2025) mengungkapkan bahwa implementasi e-supervision di daerah 3T belum terintegrasi

dengan strategi peningkatan mutu pendidikan.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menyusun sintesis konseptual mengenai
inovasi supervisi pendidikan berbasis teknologi sebagai bagian dari strategi dalam
mempersiapkan sistem pendidikan masa depan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
cenderung membahas penggunaan teknologi dalam supervisi secara terpisah atau parsial,
penelitian ini mengintegrasikan berbagai temuan literatur ke dalam satu kerangka yang lebih
komprehensif, meliputi aspek pengembangan profesional guru, peningkatan kinetja, serta
kesiapan sistem pendidikan dalam menghadapi transformasi digital. Secara teoretis, penelitian
ini berlandaskan pada teori supervisi pendidikan modern enunjukkan adanya pergeseran
paradigma dari supervisi yang bersifat otoriter dan top-down (Avortri et al., 2019;
Rochbani & Nurdianingsih, 2023), serta didukung oleh konsep literasi digital dan digital

natives yang menjelaskan pentingnya integrasi teknologi dalam proses pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi
teknologi dalam supervisi pendidikan di era digital. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengkaji penerapan teknologi dalam mendukung pengembangan profesional guru
serta jenis teknologi yang digunakan dalam supervisi pendidikan; (2) mengidentifikasi
berbagai tantangan yang dihadapi oleh supervisor dan guru dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam praktik supervisi; (3) dan menganalisis pengaruh penerapan teknologi
dalam supervisi terhadap kualitas pembelajaran, motivasi kerja guru, pencapaian peserta
didik, serta peningkatan kinerja guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dan praktis bagi pengambil kebijakan, pengelola pendidikan, dan

praktisi pendidikan dalam mengembangkan model supervisi yang lebih adaptif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/brary research). Pendekatan ini dipilih karena peneliti untuk mengkaji berbagai
konsep, teori, dan temuan empiris yang relevan melalui sumber-sumber literatur ilmiah.
Penelitian kepustakaan digunakan karena sumber data utama tidak diperoleh dari lapangan,
melainkan dari berbagai referensi akademik yang kredibel (Zed, 2008). Desain penelitian ini

berfokus pada eksplorasi dan interpretasi fenomena melalui analisis literatur.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yang mencakup
proses pencarian literatur menggunakan kata kunci tertentu, pemanfaatan basis data akademi,

serta seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi, seperti relevansi topik, tahun publikasi, dan
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kredibilitas sumber. Prosedur penelitian dimulai dari identifikasi literatur yang relevan,
dilanjutkan dengan proses seleksi, pengelompokan, serta pengkajian mendalam terhadap isi
literatur yang telah dipilih (Connaway & Radford, 2021). Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer meliputi buku-buku rujukan utama
terkait artikel jurnal ilmiah yang secara khusus membahas supervisi berbasis teknologi.
Sementara itu, data sekunder berupa dokumen pendukung seperti prosiding, laporan

penelitian, serta publikasi ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu metode
analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, serta menarik makna dari
data yang diperoleh dalam bentuk teks. Analisis ini dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sechingga menghasilkan interpretasi yang sistematis
(Miles et al., 2013). Teknik ini dipilih karena mampu memberikan gambaran konseptual yang

kuat serta mendukung penyusunan sintesis teori yang relevan dengan tujuan penelitian.

HASIL
Penerapan Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan merupakan suatu proses dimana seorang atasan atau seorang
ahli pendidikan mengamati, memberikan umpan balik, dan mendukung perkembangan
profesional seorang guru. Di era digital saat ini, teknologi menjadi kebutuhan yang bersifat
mendesak dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi sebagai sarana strategis untuk
meningkatkan efektivitas supervisi, memperluas akses komunikasi, serta mempercepat
proses evaluasi dan umpan balik (Martin et al., 2017). Salah satu inovasi yang dapat
dimanfaatkan adalah supervisi berbasis I'T. Model ini berkonsep supervisor memonitoring
aktivitas guru tanpa harus berada di sekolah, tidak ada batasan waktu atau jarak. Dalam
supervisi berbasis I'T, guru menyampaikan ide atau saran terkait kualitas pembelajaran tanpa
petlu bertemu langsung dengan supervisor. Schingga, komunikasi lebih efisien, serta

terdokumentasi dengan baik untuk keperluan evaluasi berkelanjutan.

Supervisi berbasis I'T memberikan keuntungan efisiensi, satu orang supervisor di satu
lokasi dapat mengawasi banyak guru yang berada di berbagai sekolah berbeda (Mahlopi,
2022). Tantangan ke depan yang semakin berat, supervisi pendidikan berbasis teknologi
menjadi solusi yang sangat relevan. Jadi, teknologi memudahkan pengawas dalam pembuatan

asesmen penilaian terhadap guru secara real-time, meningkatkan efektivitas pekerjaan
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pengawas dalam menilai semua aspek, mengatasi kesulitan dalam pengawasan guru, terutama
ketika pendidik yang diawasi banyak dan tersebar di area yang luas (Muslimin, 2023). Maka
dalam merancang supervisi berbasis I'T dilakukan kolaborasi antara guru dan pengawas yang

meliputi keterampilan, pengalaman, sikap, dan strategi pembelajaran.

Penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen Supervisi Teknologi di SDN
Tanah Habang Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan” menunjukkan bahwa
peningkatan supervisi teknologi dapat berhasil jika melibatkan seluruh komponen sekolah
(Ariana & Syahrani, 2022). Implementasi manajemen peningkatan supervisi teknologi di
SDN Tanah Habang melibatkan pembinaan untuk semua staf lembaga pendidikan guna
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan situasi belajar-mengajar yang
lebih baik. Dengan demikian, supervisi dapat diartikan sebagai pembinaan, dan sasarannya

dapat mencakup kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha.

Berbagai bentuk supervisi berbasis IT telah diterapkan, yaitu virtual/internet, EMIS
online, Paket Aplikasi Sekolah (PAS), CCTV, dan Absensi Sidik Jari. (Bestari et al., 2023)
Perangkat teknologi lainnya seperti WhatsApp group, Telegram, Seesaw, Microsoft group, Cisco
Webex, Google Form, Zoom, cloud, gathering, dan UmeetMe dapat digunakan untuk mensupervisi
guru. (Prilianti, 2020) Di SMP Negeri Cicendo Kota Bandung, kepala sekolah melaksanakan
supervisi akademik menggunakan Google Meet, Zoom Meeting, Google Form, dan WhatsApp. (Nata
Nur Meika, 2021) Penggunaan aplikasi tersebut juga menjadi metode supervisi akademik di
SMP Kabupaten Rejang, Lebong Bengkulu. (Muklis, 2021) Aplikasi E-Pengawas versi 5.0
digunakan untuk memproses data pengawasan, menghasilkan portofolio digital untuk
evaluasi. Model supervisi ini diperbarui menjadi model supervisi akademik berbantuan e-

supervision berbasis web dengan teknologi ICT (Guntoro et al., 2016).

Pengembangan model supervisi akademik tradisional telah beralih menjadi video
konferensi (Danial et al., 2022). Di SMP Muhammadiyah Kasihan Bantul, pengawasan
menggunakan aplikasi supervisi akademik berbasis android telah memberikan peningkatan
pemahaman dan skill supervisor serta kinerja guru (Khilmiyah et al., 2020)). Supervisi
akademik kolektif (CAS) memanfaatkan media MODDLE (Modular Object-Oriented
Dynamic Learning Environment) (Samsudin & Januhari, 2019). Sementara itu, pengawasan
tenaga pengajar PAI dan Madrasah di Kabupaten Cilacap dilakukan menggunakan Sistem
Informasi Supervisi Manajerial dan Akademik Pengawas (SISMAP). (ASAS WATID, 2017)
Aplikasi perangkat bergerak LESON (Lesson Study Observation Note) milik lembaga UB
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Learning Technology ini memfasilitasi supervisi pembelajaran guru melalui ponsel cerdas.

(Maulana et al., 2022) Dengan berbagai metode dan teknologi yang diterapkan, supervisi

akademik terus berkembang untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Tantangan Integrasi Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Proses pendidikan di sekolah-sekolah telah mengalami perkembangan pesat dalam

administrasi pendidikan, SDM dan supervisi pendidikan (Zarkasi, 2018). Kemajuan ini

memberikan keuntungan bagi dunia pendidikan, mulai dari mengeksplorasi materi-materi

pembelajaran berkualitas seperti literatur, jurnal, dan buku, hingga forum diskusi ilmiah.

Dampak luas ini memberikan nuansa baru sistem pendidikan global. Adapun beberapa

tantangan supervisor dalam mengintegrasikan teknologi dalam supervisi, yaitu:

Tabel 1. Tantangan Mengintegrasikan Teknologi dalam Supervisi

Hambatan

Deskripsi

Keterbatasan
Infrastruktur
Teknologi

Hambatan tersebut mencakup kurangnya penafsiran terhadap aplikasi
teknologi yang sesuai, terbatasnya akses terhadap perangkat dan
konektivitas internet, serta kekurangan skill digital. (Main, 2023)

Kompetensi

Digital Guru dan

Supervisor

Pengintegrasian teknologi dalam supervisi pendidikan membutuhkan
sumber daya yang memadahi seperti perangkat keras, perangkat lunak, dan
ketersediaan akses internet. Ketersediaan peralatan yang memadai tidak
akan bermanfaat jika tidak disertai oleh tenaga kerja yang mampu
mengoptimalkannya. (Reza & Syahrani, 2021)

Pengelolaan
Data dan
Keamanan
Informasi

Penggunaan teknologi sering melibatkan data baik antara pengawas dan
pendidik maupun dengan siswa. Infrastruktur teknologi yang tidak
memadai dan rendahnya pemahaman tentang petlindungan data, maka
tidak akan mampu menghadapi ancaman siber dan risiko kebocoran data
(Pikhart & Al-Obaydi, 2025).

Resistensi
terhadap
Perubahan

Hal ini ditandai dengan masih kuatnya budaya kerja yang bersifat
konvensional. Sehingga menyebabkan proses adaptasi terhadap teknologi
berjalan lambat karena adanya keraguan, ketidaknyamanan, serta
kecenderungan untuk tetap menggunakan cara-cara supervisi yang sudah
lama diterapkan.

Keterbatasan
Kebijakan dan
Dukungan
Institusi

Keterbatasan anggaran serta kurangnya dukungan dari pimpinan
mempengaruhi kesiapan lembaga dalam menyediakan sarana dan
mengembangkan sistem supervisi digital. Bahkan, belum adanya regulasi
yang mengatur pemanfaatan teknologi dalam supervisi pendidikan.

102()
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Dampak Penerapan Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007,
kompetensi pengawas mencakup bidang-bidang seperti pengawasan interpersonal, evaluatif,
manajerial, akademik, dan evaluasi pendidikan. Standar kompetensi pengawas meliputi
berbagai kegiatan, seperti pemberdayaan guru dalam menerapkan silabus pada setiap
pembelajaran, penetapan RPP, pemanfaatan media dan sumber pendidikan, serta
memberikan inspirasi kepada guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam setiap
pembelajaran. (Kristiawan et al, 2019) Dengan demikian, supervisor harus memiliki
keterampilan dalam membimbing dan mendorong guru untuk menggunakan teknologi dalam

proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan yang efektif dan efisien dapat tercapai.

1. Supervisi pendidikan dalam mempengaruhi kualitas pembelajaran

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat mengarahkan, membimbing, dan
mengevaluasi proses pembelajaran secara lebih sistematis. Pemanfaatan teknologi dalam
supervisi membuka ruang inovasi bagi guru dalam mengembangkan metode dan media
pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Kalalo &
Merentek, 2023). Hal ini berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran serta
penguatan hasil belajar peserta didik.
2. Supervisi pendidikan dalam mempengaruhi motivasi guru

Supervisi pendidikan yang dilakukan secara terencana pada setiap awal tahun ajaran,
awal semester, maupun selama proses pembelajaran berlangsung, menjadi instrumen dalam
peningkatan motivasi guru. Supervisi mencakup aspek perencanaan pembelajaran hingga
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang kini semakin efektif dengan dukungan teknologi.
Kepala sekolah menggunakan supervisi berbasis digital memberikan umpan balik yang lebih
cepat dan terstruktur (Hendriawati, 2019). Kondisi ini mendorong guru untuk lebih
termotivasi dalam meningkatkan profesionalisme dan tanggung jawab kerja
3. Supervisi pendidikan dalam mempengaruhi pencapaian siswa

Pencapaian peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang dihasilkan dari
kinerja guru yang optimal. Supervisi pendidikan berbasis digital akan meningkatkan
kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara
lebih efektif. Peningkatan kompetensi guru melalui supervisi berdampak langsung pada
kualitas proses pembelajaran di kelas (Asmarani et al., 2022). Jadi, semakin efektif supervisi
berbasis teknologi dilaksanakan, maka semakin baik pula pencapaian hasil belajar siswa.

4. Supervisi pendidikan dalam mempengaruhi peningkatan kinerja guru
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Supervisi pendidikan berperan dalam meningkatkan kinerja guru sebagai ujung
tombak pelaksanaan pembelajaran. Melalui dukungan teknologi, proses supervisi menjadi
lebih efisien karena monitoring, evaluasi, dan pemberian umpan balik dilakukan secara lebih
cepat dan terstruktur. Kepala sekolah sebagai supervisor juga dapat lebih optimal dalam
membimbing guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya (Rohmawati et al., 2023).
Supervisi yang dilakukan secara konsisten dan berbasis teknologi terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja guru, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun

evaluasi pembelajaran.

PEMBAHASAN

Supervisi akademik konvensional umumnya dilakukan melalui kunjungan langsung
ke kelas dan kegiatan observasi. Namun, pendekatan ini dapat memengaruhi kesiapan mental
guru serta menambah beban kerja, sehingga berpotensi membuat performa mengajar tidak
sepenuhnya mencerminkan kemampuan sebenarnya, karena adanya kecenderungan
pengkondisian pembelajaran sebelum supervisi dilakukan (Samiya Ma’ayis Mohammad
Syahidul Haq, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan data hasil supervisi menjadi kurang
objektif dan kurang kredibel, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kurang optimalnya
proses evaluasi dalam supervisi Pendidikan. Sehingga, penggunaan teknologi dalam
pelaksanaan supervisi pendidikan juga dapat meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh.

Penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan menunjukkan pergeseran
paradigma dari model supervisi konvensional yang bersifat langsung dan formal menuju
model supervisi yang lebih fleksibel. Supervisi berbasis teknologi dapat memperluas ruang
refleksi pedagogik guru melalui umpan balik yang lebih cepat, terdokumentasi, dan bersifat
konstruktif, sehingga mendukung peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas
(Faujiah et al., 2023). Sejalan dengan itu, penelitian Ristamala & Khulasoh (2026) menegaskan
bahwa supervisi berbasis digital meningkatkan efektivitas umpan balik karena supervisor

dapat memberikan masukan secara lebih fleksibel tanpa terbatas ruang dan waktu.

Dalam konteks pengembangan profesional guru, teknologi berperan dalam
memperkuat kompetensi pedagogik, kreativitas, dan multiliterasi digital yang menjadi
tuntutan pada era pendidikan 5.0 (Najah & Jauhari, 2024; Satria et al., 2019). Hal ini diperkuat
oleh Munjiatun (2019) yang menyatakan bahwa profesionalisme guru tidak hanya ditentukan
oleh kompetensi teknis, tetapi juga oleh kemampuan komunikasi, kepemimpinan, serta

komitmen dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, supervisi berbasis teknologi
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menjadi instrumen strategis dalam membentuk ekosistem pendidikan yang lebih adaptif,

kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas guru secara berkelanjutan.

Keterbatasan budaya teknologi di daerah terpencil menunjukkan bahwa
implementasi supervisi pendidikan berbasis teknologi masih menghadapi tantangan
struktural dan kultural yang cukup kompleks. Hambatan utama tidak hanya terletak pada
kurangnya infrastruktur digital, tetapi juga pada rendahnya kesiapan sumber daya manusia
dalam mengadopsi teknologi dalam praktik supervisi pendidikan. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan digital (digital divide) yang berdampak langsung pada ketimpangan kualitas
supervisi dan layanan pendidikan antarwilayah (Chen & Xu, 2024; Pierce & Cleary, 2024).
Sejalan dengan itu, penelitian Taimalu & Luik (2019) menegaskan bahwa keberhasilan
integrasi teknologi dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara ketersediaan
infrastruktur dan keyakinan guru terhadap penggunaan teknologi (teacher beliefs). Artinya,
meskipun fasilitas tersedia, tanpa kesiapan kompetensi dan sikap positif terhadap teknologi,

implementasi supervisi berbasis digital tidak akan berjalan optimal.

Dalam konteks ini, pelatithan dan pendampingan dapat meningkatkan literasi digital
guru dan supervisor. Mulyasa (2022) menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam melakukan pembinaan, pengawasan, dan memastikan keterlaksanaan
program pendidikan secara efektif. Oleh karena itu, dukungan kepemimpinan yang kuat,
pelatihan berkelanjutan, serta kebijakan yang mendukung menjadi elemen penting dalam
mengatasi hambatan integrasi teknologi dalam supervisi pendidikan, khususnya di daerah

dengan keterbatasan akses teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses supervisi
pendidikan menghasilkan data yang lebih kredibel dan akurat, sehingga dapat menjadi dasar
yang lebih kuat dalam proses evaluasi serta pengambilan keputusan di bidang pendidikan.
Teknologi mempermudah pelaksanaan supervisi dengan menyediakan alat dan platform
yang memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antara supervisor dan guru. Selain itu,
penggunaan teknologi dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru melalui
akses yang lebih mudah ke sumber daya pendidikan dan pelatithan yang relevan. Sehingga
penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan dapat menjadi terobosan baru dalam
meningkatkan keefektifan dan keefisiensian supervisi pendidikan dan mendorong

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi pendidikan berbasis teknologi berperan
dalam meningkatkan efektivitas dan objektivitas proses supervisi, terutama dalam hal
kredibilitas data, kemudahan evaluasi, serta pengambilan keputusan yang lebih terarah.
Temuan ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kajian supervisi pendidikan modern
dengan menegaskan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu administratif,
tetapl juga sebagai instrumen strategis dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan
profesionalisme guru, sehingga memperluas perspektif teoritis tentang transformasi supervisi
di era digital. Penelitian ini merekomendasikan agar penelitian lanjutan tidak hanya berfokus
pada kajian literatur, tetapi juga menggunakan pendekatan empiris seperti studi lapangan atau
mixed methods untuk menguji efektivitas implementasi supervisi berbasis teknologi di
berbagai konteks satuan pendidikan, termasuk daerah dengan keterbatasan infrastruktur

digital, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif.
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